BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari penjabaran dan analisis yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pandangan Muhammad Igbal tentang
kebebasan manusia merupakan perpaduan yang harmonis antara prinsip
tauhid, tanggungjawab etis, dan kesadaran eksistensial. Igbal menekankan
bahwa kebebasan bukanlah bentuk penolakan terhadap kehendak Tuhan,
melainkan sarana bagi manusia untuk mewujudkan fungsi spiritual dan

peran sosialnya sebagai ciptaan llahi.

Pertama, dalam pandangan Igbal, manusia adalah makhluk yang diberi
kehendak bebas, namun tetap berada dalam kendali dan batasan kehendak
Tuhan. Pandangan ini menjadi titik pembeda antara Igbal dengan aliran
Jabariyah yang bersifat deterministik, serta Qadariyah yang cenderung
menekankan kebebasan absolut. Igbal mengambil posisi moderat, dengan
menegaskan bahwa kebebasan manusia merupakan bagian dari rencana llahi
yang tetap memberikan ruang bagi manusia untuk memikul tanggungjawab

atas tindakannya.

Kedua, tanggungjawab merupakan elemen kunci dalam mewujudkan
makna sejati dari kebebasan manusia. Menurut Igbal, kebebasan yang tidak
disertai tanggungjawab akan menjadi kosong makna dan berpotensi

menimbulkan kerusakan. Oleh karena itu, kebebasan harus diarahkan untuk
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5.2.

membentuk dan mengembangkan khudi sebagai wujud penghambaan dan
pendekatan diri kepada Allah. Pandangan ini selaras dengan prinsip dalam
ilmu kalam yang menyatakan bahwa setiap individu bertanggungjawab atas

amal perbuatannya, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah: 286.

Ketiga, dalam kedudukannya sebagai khalifah di muka bumi, manusia
dipandang oleh Igbal sebagai subjek yang aktif dalam membentuk jalannya
sejarah, bukan sekadar makhluk yang tunduk pada ketentuan takdir.
Kebebasan yang dimiliki manusia dalam konteks kekhalifahan berfungsi
sebagai fondasi untuk mewujudkan nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan
bermasyarakat. Igbal menganjurkan agar umat Islam membangun tatanan
sosial yang adil, bernilai spiritual, dan mendorong kemajuan peradaban

secara menyeluruh.

Saran

Penelitian ini tentu belum mampu mengungkap seluruh dimensi
pemikiran Muhammad Igbal secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan
studi lanjutan yang lebih mendalam dan luas, baik dari segi historis,
filosofis, maupun perbandingan dengan tokoh-tokoh mutakallim lain.
Semoga penelitian ini dapat menjadi pemantik bagi tumbuhnya semangat
keilmuan yang kritis dan berakar kuat pada nilai-nilai ketauhidan, serta
menjadi bagian dari kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu kalam

yang relevan dengan kebutuhan umat masa Kkini.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, melihat pendekatan moderat yang ditawarkan oleh
Muhammad Igbal dalam memahami kehendak bebas manusia—yakni
sebagai kebebasan yang tetap berada dalam koridor kehendak Ilahi—penulis
menganjurkan agar wacana ilmu kalam masa kini dapat mengadopsi
pendekatan serupa. Pendekatan ini dinilai mampu menjembatani antara
kebebasan personal dan otoritas Tuhan secara seimbang. Dengan demikian,
wacana teologi Islam diharapkan tidak terjebak dalam dua kutub ekstrem,
yaitu pandangan deterministik Jabariyah maupun kebebasan absolut ala
Qadariyah, tetapi justru mampu menyuguhkan perspektif yang relevan

dengan tantangan zaman modern.

Kedua, karena tanggungjawab menjadi fondasi penting dalam konsep
kebebasan menurut Igbal, maka sangat urgen bagi umat Islam untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual secara berkesinambungan,
khususnya dalam dunia pendidikan. Kesadaran akan pentingnya pembinaan
khudi sebagai inti dari jatidiri spiritual manusia perlu diinternalisasikan
dalam proses pembelajaran dan pengembangan karakter. Hal ini bertujuan
agar kebebasan tidak hanya dipahami sebagai hak, melainkan sebagai
amanah yang mesti diorientasikan untuk mendekatkan diri kepada Allah

SWT dan membentuk pribadi yang bertanggungjawab secara etis.
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Ketiga, selaras dengan gagasan Igbal mengenai peran manusia sebagai
khalifah yang memiliki daya aktif dalam membentuk sejarah, penulis
menyarankan agar pemikiran tersebut dijadikan landasan dalam
pembangunan umat. Artinya, umat Islam perlu diarahkan untuk merancang
kehidupan sosial yang tidak hanya terfokus pada aspek material, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai spiritual dan ketuhanan. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut, umat dapat menjalankan fungsi kekhalifahan secara
nyata dalam kehidupan bermasyarakat, dengan semangat keadilan,

keterbukaan, dan kemajuan peradaban.

Akhirnya, melalui tiga saran ini, penulis berharap bahwa kajian
tentang kebebasan manusia dalam ilmu kalam tidak berhenti pada tataran
konseptual semata, melainkan terus berkembang secara Kkritis dan
kontekstual, serta menjadi bagian dari upaya merespons tantangan zaman
dengan berpijak pada fondasi tauhid, keadilan, dan tanggung jawab spiritual

yang utuh.
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